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RINGKASAN 

 

Ayam bakar adalah hidangan yang populer di Indonesia, ayam bakar seringkali 

dimasak dengan menggunakan bumbu rempah tradisional seperti bawang putih, 

bawang merah, jahe, lengkuas, cabai, serta rempah-rempah lainnya. Selain bumbu 

rempah, ayam bakar sering juga disajikan dengan saus khusus, seperti saus sambal, 

kecap manis, atau saus tiram, yang memberikan rasa manis, pedas, atau gurih sesuai 

dengan selera masing-masing. Hidangan ini biasanya disajikan dengan nasi putih 

atau nasi goreng serta lalapan segar seperti mentimun, tomat, atau kol sebagai 

pelengkapnya. UMKM Ayam Bakar Kenanga merupakan salah satu UMKM 

menengah di daerah Jakarta Timur. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan 

melalui kuesioner, maka dihasilkan bahwa 90% responden menyatakan kemasan 

yang sekarang tidak menarik karena tidak adanya desain pada kemasan Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemasan ayam bakar yang 

sesuai dengan keinginan dan persepsi konsumen menggunakan metode Soft System 

Methodology dan Quality Function Deployment. Berdasarkan hasil perhitungan 

prioritas kemasan didapatkan Penggunaan warna cerah (23.2%), Menambahkan 

elemen ayam (22.5%), Desain logo simple (21.3%), Penambahan keterangan 

alamat (17.0%), Penambahan elemen komposisi (13.1%), Laminasi bagian dalam 

(2.9%). Kemasan alternatif 3 yang menjadi usulan terbaik dengan nilai (4.4). 

Alternatif 3 memiliki desain full print berbahan ivory diukuran 18x18x7 dengan 

laminasi pada bagian dalam kemasan. 

Kata Kunci:  

Ayam Bakar, Desain, Kemasan, Soft System Methodology, Quality Function 

Deployment 
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SUMMARY 

Grilled chicken is a popular dish in Indonesia, grilled chicken is often cooked using 

traditional spices such as garlic, shallots, ginger, galangal, chilies and other spices. 

Apart from spices, grilled chicken is often also served with special sauces, such as 

chili sauce, sweet soy sauce, or oyster sauce, which provide a sweet, spicy or savory 

taste according to individual tastes. This dish is usually served with white rice or 

fried rice and fresh vegetables such as cucumber, tomato or cabbage as a 

complement. Kenanga Grilled Chicken UMKM is one of the medium SMEs in the 

East Jakarta area. Based on the results of a survey conducted through a 

questionnaire, it was found that 90% of respondents stated that the current 

packaging was not attractive because there was no design on the packaging. 

Therefore, this research aims to develop grilled chicken packaging that is in 

accordance with consumer desires and perceptions using the Soft System 

Methodology method. and Quality Function Deployment. Based on the results of 

packaging priority calculations, it was found that bright colors were used (23.2%), 

added chicken elements (22.5%), simple logo designs (21.3%), added address 

information (17.0%), added composition elements (13.1%), inner lamination 

(2.9%). Alternative packaging 3 is the best proposal with a value of (4.4). 

Alternative 3 has a full print design made from ivory measuring 18x18x7 with 

lamination on the inside of the packaging. 

Keywords:  

Grilled Chicken, Design, Packaging, Soft System Methodology, Quality Function 

Deployment 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemasan merupakan salah satu elemen kunci dalam penjualan suatu produk. 

Kemasan memainkan peran yang sangat vital karena terkait erat dengan barang 

yang dikemas, serta berfungsi sebagai identitas dan citra produk. Nilai jual produk 

dapat ditingkatkan dengan adanya kemasan yang menarik dan memberikan nilai 

tambah [1]. Kemasan merupakan hal yang pertama kali dilihat oleh konsumen 

ketika akan membeli suatu produk dan menjadi salah satu bahan pertimbangan [2]. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan istilah umum dalam khasanah 

ekonomi yang merujuk kepada usaha ekonomi produktif yang dimiliki perorangan 

maupun badan usaha sesuai kriteria yang ditetapkan. Keberadaan usaha mikro dan 

menengah yang merupakan bagian terbesar dalam perekonomian Indonesia yang 

indikatornya terletak pada tingkat partisipasi masyarakat dalam berbagai sektor 

ekonomi pada masa pandemik. Usaha mikro kecil dan menengah umkm memiliki 

peran yang sangat besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional [3].  

Ayam bakar adalah hidangan yang populer di Indonesia, ayam bakar seringkali 

dimasak dengan menggunakan bumbu rempah tradisional seperti bawang putih, 

bawang merah, jahe, lengkuas, cabai, serta rempah-rempah lainnya. Selain bumbu 

rempah, ayam bakar sering juga disajikan dengan saus khusus, seperti saus sambal, 

kecap manis, atau saus tiram, yang memberikan rasa manis, pedas, atau gurih sesuai 

dengan selera masing-masing. Hidangan ini biasanya disajikan dengan nasi putih 

atau nasi goreng serta lalapan segar seperti mentimun, tomat, atau kol sebagai 

pelengkapnya. 

UMKM Ayam Bakar Kenanga merupakan salah satu UMKM menengah di 

daerah Jakarta Timur. Berdasarkan hasil masukkan dan keluhan dari konsumen 

menyebutkan kemasan yang sekarang tidak menarik karena tidak adanya desain 

pada kemasan, bahan kemasan yang kurang efektif menyerap minyak dan 

kurangnya informasi yang tertera pada kemasan, dilakukan analisis dan juga diskusi 

bersama pakar untuk mendapatkan kriteria kemasan seusai dengan preferensi 
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konsumen. Umkm memiliki peranan yang krusial dalam menarik perhatian 

konsumen, membedakan produk dari pesaing, serta mempromosikan brand. Umkm 

juga sebaiknya mempertimbangkan penggunaan material kemasan yang ramah 

lingkungan untuk mendukung keberlanjutan lingkungan, penggunaan kemasan 

yang dapat didaur ulang atau terbuat dari bahan-bahan yang mudah terurai akan 

meningkatkan citra positif merek di mata konsumen. Banyaknya penelitian 

mengenai pengembangan kemasan tidak hanya pada kemasan makanan, seperti 

pengembangan kemasan produk untuk meningkatkan daya saing batik sujo [4], 

pengembangan konsep desain kemasan produk handsanitizer dengan pendekatan 

kansei engineering [5].  

Penerapan fungsi kualitas (QFD) adalah metode pengembangan produk yang 

terkenal di industri, metode ini menerjemahkan kebutuhan dan keinginan pelanggan 

menjadi produk [6]. Tahap pertama adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 

keinginan pelanggan secara terperinci bisa dilakukan melalui wawancara, survei, 

atau pengamatan langsung, setelah kebutuhan pelanggan teridentifikasi, langkah 

selanjutnya adalah menentukan karakteristik kualitas yang relevan untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. Menurut Arif [7], QFD adalah suatu metode untuk 

meningkatkan kualitas produk dengan memahami kebutuhan konsumen dan 

mengaitkannya dengan persyaratan teknis guna menghasilkan produk yang 

diinginkan. 

House of Quality adalah salah satu alat yang digunakan dalam manajemen 

kualitas, khususnya dalam pengembangan produk. Ini adalah bagian dari 

pendekatan Manajemen Kualitas Total (TQM) yang dikenal dalam Metode 

Perencanaan Kualitas (QFD), yang digunakan untuk mengintegrasikan kebutuhan 

pelanggan ke dalam proses perancangan produk. House of Quality biasanya 

berbentuk matriks yang kompleks, yang menyatukan berbagai informasi tentang 

preferensi pelanggan, spesifikasi produk, dan hubungan antara fitur-fitur produk 

tersebut. Dalam matriks ini, preferensi pelanggan ditransformasikan menjadi 

atribut-atribut yang harus dipenuhi oleh produk. Setiap atribut produk kemudian 

diberi skor berdasarkan seberapa baik atribut tersebut memenuhi preferensi 
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pelanggan. Salah satu tujuan utama dari House of Quality adalah untuk membantu 

tim pengembangan produk memahami kebutuhan pelanggan dengan lebih baik, dan 

kemudian mengintegrasikan informasi ini ke dalam proses perancangan produk. 

Dengan demikian, produk yang dihasilkan diharapkan lebih sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan pelanggan. 

Soft system methodology (SSM) pada dasarnya adalah sebuah metode sistematis 

yang digunakan untuk mengembangkan sistem informasi dengan menggunakan 

pendekatan yang terstruktur dengan mode konseptual dan mencapai tujuan dari 

perubahan yang diinginkan serta mengimplementasikannya. SSM memungkinkan 

pengguna untuk mendekati masalah dari berbagai sudut pandang dan 

memperhitungkan aspek-aspek yang bersifat subjektif, seperti nilai-nilai, 

keyakinan, dan persepsi. Ini memungkinkan solusi yang lebih holistik dan lebih 

sesuai dengan konteks sosial dan organisasional tempat masalah tersebut muncul. 

Oleh karena itu, penerapan metode QFD dan juga SSM dibutuhkan dalam 

pengembangan kemasan Umkm Ayam bakar yang masih memiliki banyak 

kekurangan, agar kemasan terlihat menarik serta memberikan informasi lengkap 

kepada para konsumen dan menjadi nilai tambah agar penjualan Umkm Ayam bakar 

semakin meningkat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka dapat diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana strategi pengembangan kemasan Ayam Bakar yang menarik 

dengan metode Soft System Methodology?  

2. Bagaimana menciptakan kemasan Ayam Bakar dengan bobot tertinggi 

menggunakan metode  Quality Function Deployment sesuai dengan 

keinginan konsumen?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini dibuat yaitu:  

1. Merancang strategi pengembangan kemasan Ayam bakar dengan 

implementasi metode Soft System Methodology (SSM). 

2. Menghasilkan kemasan terbaik berdasarkan bobot tertinggi sesuai dengan 

metode Quality Function Deployment dan keinginan konsumen. 

 

1.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dibatasi untuk memastikan 

pembahasan lebih terfokus dan menghindari kekeliruan bagi pembaca. Adapun 

batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut 

1. Penelitian hanya berfokus pada kemasan Ayam bakar Kenanga 

2. Penelitian menggunakan metode Soft Sytem Methodology (SSM) dan 

Quality Function Deplyoment 

1.5 Sistematika Penulisan  

BAB I  

PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup dan batasan masalah dan sistematika penulisan.  

 

BAB II 

 LANDASAN TEORI  

Bab ini menjelaskan teori-teori dasar dan literatur yang berkaitan dengan 

penelitian pengembangan kemasan menggunakan Soft Sytem Methodology 

(SSM) dan Quality Function Deplyoment. 

 

BAB III  



 

2 
  

METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan uraian secara rinci langkah-langkah penelitian meliputi alat 

dan bahan yang digunakan, metode pengumpulan data, proses pengerjaan 

penelitian serta penyelesaian masalah.  

 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi hasil dan pembahasan yang didapatkan dari penelitian.  

 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi penjelasan secara singkat mengenai hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian tentang strategi pengembangan kemasan UMKM Ayam Bakar Kenanga, 

metode yang digunakan meliputi Soft Systems Methodology, sedangkan 

pengembangan kemasan ayam bakar diterapkan dengan pendekatan Quality 

Function Deployment, maka telah disimpulkan bahwa: 

1. Strategi pengembangan kemasan mencakup dua aktivitas utama, yaitu 

aktivitas teknis dan kebijakan. Aktivitas teknis meliputi perbaikan kemasan 

seperti penambahan gambar atau ilustrasi produk, informasi produk, 

peningkatan fungsi tambahan kemasan, perbaikan warna, dan desain visual 

kemasan. Di sisi lain, aktivitas kebijakan mencakup penerapan kebijakan 

untuk mengembangkan pengetahuan tentang desain kemasan, khususnya 

untuk UMKM, melakukan survei kepuasan pelanggan kepada konsumen 

UMKM Ayam Bakar Kenanga, serta mempromosikan produk yang 

dikemas. 

2. Didapatkan atribut kemasan prioritas dengan total bobot yang didapatkan 

berdasarkan perhitungan bobot atribut kemasan terdapat pada lampiran 5; 

1) Kemasan mencantumkan elemen pendukung dengan total bobot 

0,15. Melibatkan elemen visual seperti warna, gambar, dan tipografi 

yang menciptakan daya tarik visual dan membantu produk lebih 

berkembang 

2) Penggunaan font yang menarik, dengan total bobot 0,14. 

3) Kemasan mencantumkan logo yang menarik dengan total bobot  

0,13 

4) Kemasan berbahan Ivory dengan total bobot 0,13  

5) Kemasan bertema fun.  

Kemudian prioritas elemen kemasan yang utama ditunjukkan bahwa 1) 

penggunaan warna cerah, 2) menambahkan elemen ayam, 3) desain logo simple. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah:  

1. UMKM Ayam Bakar Kenanga dapat menggunakan hasil rancangan kemasan 

yang sesuai dengan keinginan konsumen dari penelitian ini sebagai alternatif 

pilihan kemasan untuk menarik minat konsumen, meningkatkan penjualan, dan siap 

bersaing di pasaran. 

2. Penelitian berikutnya dapat melanjutkan studi dengan memperhatikan aspek 

produksi untuk menganalisis proses pembuatan kemasan alternatif yang terpilih. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Hasil Skala Likert Atribut Kemasan 
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N

o. 
Nama Lengkap 

Usi

a  
Pekerjaan  

X

1 

X

2 

X

3 

X

4 

X

5 

X

6 

X

7 

X

8 

1 Abidin 33 Karyawan 2 4 1 1 1 2 3 3 

2 Ananda Valdo 25 Mahasiswa/i 4 4 3 4 2 4 3 3 

3 

Anindya Syafana 

Nisa 
23 Mahasiswa/i 4 4 5 5 2 5 5 5 

4 
Anna Meriana 40 

Ibu Rumah 

Tangga 
4 4 3 3 5 4 5 4 

5 Aryo 22 Mahasiswa/i 1 3 1 1 1 1 1 5 

6 Bagus 22 Mahasiswa/i 2 3 2 3 3 1 3 2 

7 

Dea Adinda 

Syahna Mulia 
23 Lainnya 3 3 5 4 3 2 4 3 

8 Delina azzahra 22 Mahasiswa/i 4 4 5 5 2 4 4 5 

9 Devia Tuzahra 20 Mahasiswa/i 4 4 2 2 2 2 4 2 

10 Dika 20 Mahasiswa/i 1 3 1 1 1 1 2 1 

11 Dimas Aditya 24 Mahasiswa/i 5 4 5 5 2 5 5 5 

12 

Farah Miftahul 

Aulia 
21 Mahasiswa/i 5 4 2 4 5 3 5 5 

13 Fauziah Safitri 21 Mahasiswa/i 1 2 1 1 1 1 1 1 

14 Gilang 19 Pelajar 2 4 4 4 2 2 2 2 

15 

Hanifah Nur 

Azizah 
17 Pelajar 4 3 3 5 5 4 5 5 

16 Hayfa Aretha Zizi 13 Pelajar 3 4 2 2 2 2 3 2 

17 Laliza nameera 26 Karyawan 5 4 4 4 2 5 5 4 

18 Luthfiyyah Azhar 22 Mahasiswa/i 4 5 3 4 5 5 5 5 

19 Maharani 22 Mahasiswa/i 1 4 1 2 2 2 2 2 

20 Mecca 17 Pelajar 2 4 2 4 2 2 2 3 

21 Nabila 23 Lainnya 5 5 4 4 5 3 5 5 

22 Nadia Silvana 24 Mahasiswa/i 4 4 5 4 2 4 4 5 

23 Raditya 25 Mahasiswa/i 4 4 4 5 2 4 5 5 

24 
Rita Z 58 

Ibu Rumah 

Tangga 
3 2 1 1 3 5 3 2 

25 Syafa Salsabila R 22 Karyawan 4 4 3 3 5 4 5 3 

26 Talitha 22 Mahasiswa/i 1 4 2 1 1 1 1 1 

27 Tanisa Ananda 23 Mahasiswa/i 4 5 5 4 2 5 5 5 

28 Tarisa Syazani 35 Karyawan 4 5 5 5 2 5 5 5 

29 Tri Utami Andira 27 Mahasiswa/i 5 4 5 5 3 5 5 5 

30 Umay 18 Pelajar 3 4 2 4 2 2 2 2 

31 
Zalfa kamilia 35 

Ibu Rumah 

Tangga 
4 4 4 4 2 3 4 4 

32 Zero 20 Mahasiswa/i 3 4 1 2 1 2 3 3 



 

43 
  

Lampiran 2 Perhitungan Bobot Atribut Kemasan 

Kode A1 A2 A3 A4 A5 Total Rata-Rata Bobot 

P1 5 8 15 52 25 105 21 0.13 

P2 0 4 15 84 20 123 24.6 0.15 

P3 7 14 15 20 40 96 19.2 0.11 

P4 6 8 9 48 35 106 21.2 0.13 

P5 6 32 12 0 30 80 16 0.10 

P6 5 18 9 28 40 100 20 0.12 

P7 3 8 18 20 65 114 22.8 0.14 

P8 3 14 18 12 65 112 22.4 0.13 

 

Lampiran 3 Peraturan BPOM NOMOR 31 TAHUN 2018 

PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN 

NOMOR 31 TAHUN 2018  

TENTANG LABEL PANGAN OLAHAN 

 DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA  

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN 

Menimbang:  

a. bahwa pemberian label pangan olahan bertujuan untuk memberikan 

informasi yang benar dan jelas kepada masyarakat tentang setiap 

produk pangan olahan yang dikemas sebelum membeli dan/atau 

mengonsumsi pangan olahan; 

 b. bahwa pengaturan mengenai label pangan olahan sebagaimana telah 

diatur dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 27 

Tahun 2017 tentang Pendaftaran Pangan Olahan perlu, disesuaikan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terkini di 

bidang label pangan olahan;  

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 

huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan tentang Label Pangan Olahan; 
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Mengingat:  

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 

42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3821)  

2. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 227, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5360);  

3. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan 

Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 

131, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3867); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang Keamanan, 

Mutu, dan Gizi Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2004 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4424);  

5. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan 

PengawasObat dan Makanan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2017 Nomor 180); 

6. Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 

HK.00.06.51.0475 Tahun 2005 tentang Pedoman Pencantuman 

Informasi Nilai Gizi pada Label Pangansebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 

HK.03.1.23.11.11.09605 Tahun 2011 tentang Perubahan atas 

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 

HK.00.06.51.0475 Tahun 2005 tentang Pedoman Pencantuman 

Informasi Nilai Gizi pada Label Pangan;  

7. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 30 Tahun 2013 tentang 

Pencantuman Informasi Kandungan Gula, Garam, dan Lemak serta 

Pesan Kesehatan untuk Pangan Olahan dan Pangan Siap Saji (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 617) sebagaimana 
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diubah dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 63 Tahun 2015 

tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 30 Tahun 

2013 tentang Pencantuman Informasi Kandungan Gula, Garam, dan 

Lemak serta Pesan Kesehatan untuk Pangan Olahan dan Pangan Siap 

Saji (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1510);  

8. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26 Tahun 

2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 

1745);  

9. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 

2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2017 Nomor 784); 

MEMUTUSKAN:  

Menetapkan: PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN 

MAKANAN TENTANG LABEL PANGAN OLAHAN. 
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BAB II  

KRITERIA LABEL  

Bagian Kesatu Umum 

Pasal 4  

(1) Setiap Label sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 yang 

diperdagangkan wajib memuat keterangan mengenai Pangan Olahan 

dengan benar dan tidak menyesatkan.  

(2) Keterangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 

keterangan yang berbentuk tulisan, gambar, kombinasi keduanya, atau 

bentuk lain.  

Pasal 5 

 (1) Label sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 harus memuat 

keterangan paling sedikit mengenai:  

a. nama produk;  

b. daftar bahan yang digunakan; 

 c. berat bersih atau isi bersih;  

d. nama dan alamat pihak yang memproduksi atau mengimpor;  

e. halal bagi yang dipersyaratkan;  

f. tanggal dan kode produksi;  

g. keterangan kedaluwarsa;  

h. nomor izin edar; dan  

i. asal usul bahan Pangan tertentu.  

(2) Keterangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf c, 

huruf d, huruf e, huruf g, dan huruf h harus ditempatkan pada bagian 

Label yang paling mudah dilihat dan dibaca.  
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Pasal 6 

 Dalam hal Pangan Olahan dijual kepada Pelaku Usaha untuk diolah 

kembali menjadi Pangan Olahan lainnya, Label harus memuat 

keterangan paling sedikit mengenai: 

 a. nama produk;  

b. berat bersih atau isi bersih;  

c. nama dan alamat pihak yang memproduksi atau mengimpor;  

d. tanggal dan kode produksi; dan  

e. keterangan kedaluwarsa; 

Lampiran 4 Skor Alternatif 

  
Kemasan Awal 

Nama Lengkap   X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

Asyarifa 23 3 5 3 5 5 4 4 5 

nabila 20 2 2 1 1 2 2 1 1 

Kesha Sarah Destiany 22 1 1 1 1 1 2 1 2 

devana 22 1 1 2 2 1 2 2 2 

Vita Sylvaniesha 22 1 1 1 2 4 4 1 2 

lalisa nurul 24 1 2 2 2 1 2 2 2 

nadifa 22 2 2 2 2 2 2 2 2 

Hellida Hafsah 21 4 5 5 5 4 4 4 5 

Farah Miftahul Aulia 21 5 5 5 5 5 4 4 5 

Muhammad Zahran 

Daffa 

22 1 3 2 1 3 1 1 1 

syafa salsabila r 22 4 4 3 4 5 5 4 5 

Muhammad Abdul 18 2 2 2 3 2 3 1 2 

Aisyah Mecca 20 2 1 2 1 2 2 1 3 

Humaira Syazani 21 2 2 2 2 2 2 2 2 

Fauziah Safitri 21 1 2 1 1 3 1 1 2 

budianto 25 1 1 1 1 2 2 1 1 

ganef suryasah 26 1 2 2 2 2 1 2 2 

nadhira sarifah 23 1 2 1 2 2 2 1 3 

laras anindya 23 1 1 1 2 2 1 1 1 
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  Alternatif Kemasan 1 

Nama Lengkap   X1A1 X2A1 X3A1 X4A1 X5A1 X6A1 X7A1 X8A1 

Asyarifa 23 4 5 4 5 5 4 5 5 

nabila 20 4 4 4 4 3 4 4 5 

Kesha Sarah Destiany 22 5 4 4 5 5 5 4 5 

devana 22 4 4 4 4 4 4 5 5 

Vita Sylvaniesha 22 5 2 4 4 4 4 4 4 

lalisa nurul 24 5 5 5 4 5 5 5 5 

nadifa 22 4 4 4 4 4 4 4 4 

Hellida Hafsah 21 4 4 4 4 5 4 4 4 

Farah Miftahul Aulia 21 5 5 5 5 4 5 5 5 

Muhammad Zahran 

Daffa 
22 5 4 4 4 5 3 4 5 

syafa salsabila r 22 5 4 4 5 5 4 4 5 

Muhammad Abdul 18 4 3 4 4 5 4 5 4 

Aisyah Mecca 20 4 3 4 4 5 5 5 4 

Humaira Syazani 21 4 3 5 5 5 4 4 5 

Fauziah Safitri 21 4 1 4 4 5 1 2 5 

budianto 25 5 5 4 4 5 5 5 5 

ganef suryasah 26 5 4 5 5 5 5 4 5 

nadhira sarifah 23 4 3 4 3 4 5 5 5 

mega kirana 27 1 2 2 1 1 2 2 2 

aqila khansa 27 1 1 1 2 2 2 2 3 

Alika Fazrina 17 4 4 3 5 4 4 3 4 

marisa anisa 24 1 1 2 2 2 2 2 1 

putri azzahra 24 1 2 2 2 2 3 2 2 

awaliyah farhana 21 3 3 3 2 4 2 3 3 

andhira 23 1 2 2 1 2 2 2 1 

deandra putri 25 1 2 2 2 2 3 2 2 

Gilang Maulana 19 2 2 2 1 2 3 1 3 

nada lusiana 20 1 2 2 2 2 1 2 1 

Udin Firmansyah 23 2 3 2 1 2 1 2 2 

ananda 20 1 2 1 2 2 2 1 3 

Toni Abdurahman 24 2 1 2 1 1 2 2 2 

Pratama Iqbal 20 1 2 3 2 2 3 3 2 
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laras anindya 23 5 5 4 5 4 5 4 5 

mega kirana 27 5 5 4 4 5 5 5 5 

aqila khansa 27 3 4 3 3 3 4 4 5 

Alika Fazrina 17 4 4 3 5 4 4 4 4 

marisa anisa 24 4 4 3 3 3 3 3 4 

putri azzahra 24 5 4 4 4 4 3 4 5 

awaliyah farhana 21 5 4 3 4 4 2 4 4 

andhira 23 4 4 5 5 5 4 4 4 

deandra putri 25 3 3 4 4 4 3 3 4 

Gilang Maulana 19 5 4 3 4 4 5 4 4 

nada lusiana 20 5 4 4 5 4 5 4 5 

Udin Firmansyah 23 5 4 3 4 4 5 5 4 

ananda 20 5 4 5 5 4 4 4 5 

Toni Abdurahman 24 5 3 4 4 5 4 4 5 

Pratama Iqbal 20 4 3 4 4 5 5 5 4 

 

  Kemasan Alternatif 2 

Nama Lengkap   X1A2 X2A2 X3A2 X4A2 X5A2 X6A2 X7A2 X8A2 

Asyarifa 23 5 5 4 5 5 4 4 5 

nabila 20 4 1 4 4 4 4 4 5 

Kesha Sarah Destiany 22 5 4 5 5 5 5 5 5 

devana 22 5 1 5 5 5 5 5 5 

Vita Sylvaniesha 22 5 4 5 5 5 4 4 5 

lalisa nurul 24 4 3 3 4 5 4 5 5 

nadifa 22 5 5 5 5 5 5 5 5 

Hellida Hafsah 21 5 4 4 5 4 4 5 5 

Farah Miftahul Aulia 21 5 5 5 4 5 5 5 5 

Muhammad Zahran 

Daffa 
22 5 4 3 3 3 4 4 4 

syafa salsabila r 22 5 4 4 5 5 4 5 5 

Muhammad Abdul 18 5 3 4 5 4 5 4 5 

Aisyah Mecca 20 4 3 5 4 5 4 4 5 

Humaira Syazani 21 4 3 4 5 4 4 4 5 

Fauziah Safitri 21 1 4 5 5 1 5 5 5 

budianto 25 4 4 3 5 5 4 5 5 

ganef suryasah 26 5 5 5 5 4 4 4 5 

nadhira sarifah 23 5 5 5 4 4 4 5 5 

laras anindya 23 5 5 5 5 4 4 5 4 
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mega kirana 27 4 4 4 3 3 5 5 5 

aqila khansa 27 3 3 3 3 4 4 5 3 

Alika Fazrina 17 4 4 3 5 3 4 4 4 

marisa anisa 24 4 4 4 4 5 5 3 3 

putri azzahra 24 3 5 5 4 4 5 5 4 

awaliyah farhana 21 4 4 4 4 4 3 4 4 

andhira 23 4 5 4 5 5 5 4 4 

deandra putri 25 5 4 4 5 4 5 5 4 

Gilang Maulana 19 5 3 5 5 4 4 4 5 

nada lusiana 20 4 4 5 5 4 4 5 4 

Udin Firmansyah 23 4 3 4 5 5 4 4 5 

ananda 20 4 5 5 4 5 4 4 2 

Toni Abdurahman 24 4 3 4 5 5 5 4 4 

Pratama Iqbal 20 4 3 4 5 5 4 4 4 

 

 

  Alternatif Kemasan 3 

Nama Lengkap   X1A3 X2A3 X3A3 X4A3 X5A3 X6A3 X7A3 X8A3 

Asyarifa 23 4 5 4 5 5 4 5 3 

nabila 20 5 1 5 5 5 5 5 5 

Kesha Sarah Destiany 22 5 4 5 5 5 5 4 5 

devana 22 5 1 5 5 5 5 5 5 

Vita Sylvaniesha 22 5 5 5 5 5 4 4 5 

lalisa nurul 24 4 5 5 5 4 5 5 5 

nadifa 22 5 5 5 5 5 5 5 5 

Hellida Hafsah 21 4 4 4 5 5 5 5 5 

Farah Miftahul Aulia 21 5 5 5 5 5 5 5 5 

Muhammad Zahran 

Daffa 
22 5 4 3 3 5 2 2 3 

syafa salsabila r 22 5 4 4 5 5 4 4 5 

Muhammad Abdul 18 5 4 4 4 5 5 5 5 

Aisyah Mecca 20 4 5 4 5 4 5 5 5 

Humaira Syazani 21 4 3 5 5 4 4 5 4 

Fauziah Safitri 21 5 1 5 5 5 1 4 5 

budianto 25 5 5 4 5 5 5 4 5 

ganef suryasah 26 5 4 5 5 5 5 5 5 

nadhira sarifah 23 5 5 5 5 5 5 5 5 

laras anindya 23 3 3 5 5 5 4 4 5 
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mega kirana 27 4 4 5 5 5 5 4 4 

aqila khansa 27 5 5 5 5 5 4 4 5 

Alika Fazrina 17 4 3 3 5 3 4 4 4 

marisa anisa 24 5 5 5 5 5 4 5 4 

putri azzahra 24 4 5 4 3 5 5 4 5 

awaliyah farhana 21 4 3 3 5 3 2 4 4 

andhira 23 5 5 5 5 5 5 5 4 

deandra putri 25 5 5 5 5 5 5 4 4 

Gilang Maulana 19 4 4 3 5 4 4 5 5 

nada lusiana 20 4 5 5 4 4 5 5 4 

Udin Firmansyah 23 4 4 5 5 5 4 4 4 

ananda 20 5 4 4 4 5 5 5 5 

Toni Abdurahman 24 5 5 5 4 4 5 5 4 

Pratama Iqbal 20 5 4 5 5 4 4 4 5 
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